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RINGKASAN

Serangan benalu Scurrula sp. merupakan salah satu permasalahan bagi perkebunan teh yang
berdampak pada penurunan produktivitas hingga kematian tanaman teh. Serangan benalu
termasuk dalam cekaman biotik bagi tanaman inang yang mempengaruhi produksi metabolit
sekunder baik pada tanaman inang maupun parasit itu sendiri. Melalui penelitian ini, interaksi
dan hubungan antara benalu Scurrula sp dengan tanaman inang teh dieksplorasi, khususnya
terkait produksi metabolit sekunder yang dihasilkan. Sampel daun benalu Scurrula sp. dan
daun teh diambil dari perkebunan milik rakyat di Nglinggo, Kulon Progo. Penelitian diawali
dengan determinasi tanaman baik parasit maupun teh. Identifikasi senyawa metabolit
sekunder pada sampel dilakukan melalui skrining fitokimia, yang dilanjutkan dengan analisis
Gas Chromatography- Mass Spectrometry (GC-MS). Aktivitas antioksidan dianalisis melalui
uji DPPH. Benalu yang menyerang tanaman teh Camellia sinensis adalah Scurrula
atropurpurea. Hasil menunjukkan adanya kesamaan kelompok metabolit sekunder pada
benalu teh dan teh yaitu flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid. Alkaloid tidak terdeteksi pada
daun benalu, namun ada pada daun teh. Saponin terkandung pada daun benalu teh, namun
tidak pada daun teh. Kandungan flavonoid total pada benalu teh, 36,70 = 1,16 mg QE/g
ekstrak, lebih rendah dibandingkan daun teh. Namun, kandungan taninnya, 96,06 &+ 1,87 mg
TAE/g ekstrak, lebih tinggi dibandingkan daun teh yang menyebabkan aktivitas
antioksidannya sangat kuat, IC50 0,35 ppm. Serangan benalu menyebabkan adanya
peningkatan kandungan flavonoid total dan penurunan kadar tanin total pada tanaman inang..
Hal ini menyebabkan adanya penurunan aktivitas antioksidan daun teh meskipun masih
tergolong aktivitas antioksidan sangat kuat. Penelitian ini menunjukkan potensi aktivitas
farmakologis benalu yang dapat dikembangkan sebagai bahan obat. Selain itu, serangan
benalu menyebabkan adanya perubahan kuantitas metabolit sekunder pada tanaman inang

yang mempengaruhi aktivitas antioksidannya.

Kata kunci: benalu, teh, cekaman biotik, metabolit sekunder, interaksi.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang melimpah.
Kekayaaan hayati ini telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat baik sebagai sumber pangan
maupun sebagai bahan obat. Saat ini pengobatan herbal melalui pemanfaatan tanaman
sebagai sumber bahan aktif sedang diminati karena efek sampingnya yang rendah. Selain itu,
konsumsi bahan-bahan alam dipercaya dapat meningkatkan kebugaran dan kualitas
Kesehatan. Salah satu tanaman tersebut adalah benalu. Benalu merupakan tumbuhan parasit
obligat yang hidup pada tumbuhan lain di bagian akar dan batang. Tumbuhan ini menumpang
pada tumbuhan lain dan mengisap makanan dari tumbuhan yang ditumpanginya (inang).
Benalu bersifat hemiparasit atau setengah parasit karena memiliki klorofil yang digunakan
dalam proses asimilasi. Selain itu, benalu juga hanya mengisap air dan zat organik dari
tumbuhan inangnya. Oleh sebab itu, pertumbuhan pohon atau perdu yang ditumpangi oleh
benalu akan terganggu bahkan dapat mati apabila serangan terjadi dalam jumlah besar.
Tumbuhan parasit ini umumnya menyerang pepohonan ataupun tanaman perdu pada bagian
ranting dan cabang-cabangnya. Indonesia memiliki berbagai spesies benalu, namun
masyarakat umum lebih mengenal benalu berdasarkan tumbuhan inangnya, seperti benalu
teh, benalu mangga, benalu kopi, benalu cengkeh, dll.

Walaupun menyebabkan kerugian berupa kematian tumbuhan inang, benalu juga
diketahui memiliki nilai manfaat bagi kesehatan. Masyarakat meyakini konsumsi seduhan
benalu dapat menyembuhkan penyakit karena memiliki aktivitas antioksidan, antikanker,
antibakteri, antivirus, hingga antihipertensi. Hasil studi yang telah dilakukan oleh Ohashi et
al., (2003) menunjukkan kemampuan penghambatan ekstrak Scurrula atropurpurea terhadap
sel kanker secara in vitro. Sifat sitotoksisitas ekstrak batang dan daun Scurrula oortiana juga
ditunjukkan terhadap sel tumor WEHI-164 (Murwani, 2003). Meskipun bersifat
sitotoksisitas, hasil studi oleh Ayun et al. (2021) menunjukkan bahwa infusa benalu teh
Scurrula sp. tidak menimbulkan kelainan pada organ hati, ginjal maupun limpa pada hewan
uji mencit (Mus musculus). Studi-studi tersebut menunjukkan potensi benalu yang tinggi
sebagai bahan aktif obat herbal. Meskipun demikian, keberadaan benalu belum mendapatkan
perhatian khusus.

Salah satu tanaman budidaya yang sering mengalami permasalahan benalu adalah
tanaman teh. Teh merupakan tumbuhan budidaya yang memiliki khasiat bagi kesehatan

dalam bentuk seduhan menyegarkan. Seduhan teh telah banyak dikonsumsi oleh masyarakat
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Indonesia, bahkan digunakan sebagai pertolongan pertama pada saat kembung atau diare. Teh
juga berpotensi sebagai antimutagenik, antihipertensi dan anti tumor genetik. Dalam proses
budidayanya, tumbuhan ini juga dapat mengalami serangan benalu. Benalu yang umum
menyerang tanaman teh merupakan benalu Scurrula sp. yaitu Scurrula oortiana maupun
Scurrula  atropurpurea. Serangan benalu tergolong sebagai serangan biotik, yang
diperkirakan akan mempengaruhi produksi metabolit sekunder bagi teh. Selain itu, sifat
hemiparasit yang dimiliki oleh benalu menjadi daya tarik untuk mengetahui pengaruh jenis
tanaman teh terhadap profil metabolit sekunder benalu. Haustorium yang merupakan
jembatan fisiologis bagi benalu dan tanaman inang dapat menjadi jalur pertukaran nutrien
hingga material genetik antara kedua tanaman tersebut. Oleh karenanya, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui interaksi benalu dan tanaman teh sebagai inangnya terkait

produksi metabolit sekunder.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan uraian di atas adalah:

a. Apakah terdapat perbedaan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh benalu
dan tanaman inangnya?

b. Senyawa apa yang menjadi penanda terjadinya infeksi benalu pada tanaman teh?

c. Apakah infeksi benalu mempengaruhi aktivitas antioksidan daun tanaman teh?
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Daun benalu, dan teh sehat dan daun teh terserang benalu mengandung kelompok metabolit
metabolit yang sama yaitu flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid, namun tidak alkaloid untuk
daun benalu teh dan saponin tidak terdeteksi di daun teh sehat maupun teh terserang benalu.

b. Serangan benalu menyebabkan peningkatan kandungan flavonoid total dan penurunan
kandungan tanin total pada daun teh.

c. Kemampuan aktivitas antioksidan daun teh terserang benalu lebih rendah dibandingkan daun

teh sehat meskipun masih tergolong sangat kuat.

7.2. Saran

Saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait senyawa penanda serangan benalu pada tanaman
inang menggunakan instrumen lain seperti HPLC maupun LCMS/MS.

b. Perlu dilakukan uji aktivitas farmakologis lain untuk mengeksplorasi potensi ekstrak benalu

dalam rangka pengembangan bahan obat.
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